
 

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus 

androgynus L.) TERHADAP SINTESIS GLIKOGEN HATI DAN OTOT 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN HIPERGLIKEMIA DAN 

HIPERLIPIDEMIA 

 

Skripsi  

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi pada 

Program Studi Farmasi 

 

Oleh: 

 

Galuh Purnaningrum 

1604015290 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS  

UNNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

 

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab




ii 
 

 

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus 

androgynus L.) TERHADAP SINTESIS GLIKOGEN HATI DAN OTOT 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN HIPERGLIKEMIA DAN 

HIPERLIPIDEMIA 

 

Galuh Purnaningrum 

1604015290 

 

 

Daun Katuk (Sauropus androgynus L.) merupakan tanaman yang dipercaya dapat 

menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak etanol 70%, ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% bertingkat 

daun katuk dalam meningkatkan sintesis glikogen di hati dan otot pada tikus putih 

jantan yang diinduksi streptozotocin dan pakan tinggi lemak. Penelitian ini 

menggunakan 30 ekor hewan uji yang dibagi dalam 6 kelompok yaitu (I) Normal 

yang hanya diberikan pakan standar, (II) Negatif diberikan pakan tinggi lemak, Na-

CMC dan diinduksi streptozotocin, (III) Positif diberikan metformin HCl 51,37 

mg/kgBB, (IV) Ekstrak Etanol 70% dosis 200 mg/kgBB, (V) Ekstrak Etil Asetat 

dosis 200 mg/kgBB, (VI) Ekstrak Etanol 70% Bertingkat dosis 200 mg/kgBB 

sediaan uji diberikan selama 14 hari. Endapan glikogen yang diperoleh 

ditambahkan dengan antrone-asam sulfat 0,2% lalu diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-VIS. Data dianalisis dengan uji ANOVA satu arah dan 

dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

70% bertingkat daun katuk dapat meningkatkan sintesis glikogen di hati dan otot 

tikus. Ekstrak bertingkat etanol 70% daun katuk dengan dosis 200 mg/kgBB 

memiliki aktivitas yang signifikan dibandingkan dengan kelompok normal. 

 

Kata Kunci: Daun Katuk, Hiperglikemia, Hiperlipidemia, Glikogen Hati dan Otot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang disebabkan karena 

pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan 

insulin yang diproduksi dengan baik (Kazi & Blonde, 2001). Selain itu DM 

merupakan penyakit yang dicirikan dengan kadar gula darah diatas normal 

(hiperglikemia) yang disebabkan karena kelainan sekresi insulin dan kelainan 

kerja insulin (Dipiro et al. 2015). Keadaan ini bisa membuat glukosa yang masuk 

ke dalam sel berkurang, sehingga tidak terjadi penumpukan glikogen. Begitupun 

sebaliknya, akan terjadi aktivasi cadangan glikogen di hati dan otot untuk 

dikatabolisme menghasilkan glukosa lalu dilepas ke pembuluh darah, kondisi 

inilah yang disebut hiperglikemia (International Diabetic Federation 2017). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) menunjukkan sekitar 150 

juta orang menderita DM di seluruh dunia, dan jumlah ini akan terus meningkat 

dua kali lipat pada tahun 2025 (Kazi & Blonde 2001). Penyakit DM glukosa tidak 

bisa diubah menjadi energi, lalu tubuh mendapatkan energi dari pemecahan lemak 

melalui mekanisme lipolisis. Hasil akhir dari pemecahan lemak adalah asam 

lemak yang banyak didalam darah. Asam lemak akan dimetabolisme oleh hati 

untuk menjadi trigliserida dan kolesterol, sehingga terjadi kondisi hiperlipidemia 

(Setiati 2015).  

Hiperlipidemia mempunyai hubungan dengan hiperglikemia yaitu terjadinya 

penurunan produksi insulin yang menyebabkan kerja beberapa enzim untuk 

melakukan metabolisme lemak yaitu enzim lipoprotein lipase yang 

menghidrolisis trigliserida dalam sirkulasi tidak terinduksi, dan juga enzim lipase 

sensitif hormon yang menghidrolisis trigliserida dalam jaringan tidak terhambat, 

sehingga kadar lemak dalam sirkulasi darah meningkat dan kadar lemak dalam 

jaringan adiposa menurun. Orang yang menderita diabetes mudah mengalami 

hiperlipidemia (kadar lemak tinggi), dan orang yang memiliki kadar lemak tinggi 

juga cenderung mengidap diabetes (Tandra 2017). Pengobatan DM dan 
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hiperlipidemia dapat dilakukan dengan diet, berbagai latihan fisik dan terapi obat 

(Agoes et al. 2009). 

Pengobatan diabetes dan hiperlipidemia selama ini umumnya dilakukan 

secara medis dengan menggunakan obat-obatan sintetis, selain mahal obat-obat 

sintestis dapat menyebabkan efek samping yang merugikan pasien antara lain 

hipoglikemi, ruam, diare, mual, asidosis laktat, dan dipepsia. Selain obat sintetis, 

pengobatan secara tradisional menggunakan bahan alam menjadi salah satu 

pilihan untuk mengobati diabetes dan hiperlipidemia. Obat-obat tradisional 

cenderung sesuai dengan budaya masyarakat Indonesia, selain mudah di dapat, 

murah, dan aman dengan efek sampingnya yang relatif kecil. Sumber daya  bahan 

alam yang berkhasiat sebagai obat ini juga mendukung masyarakat sekarang untuk 

kembali ke alam (back to nature) yang bertujuan untuk mencapai kesehatan yang 

optimal (Atikaningrum 2011). 

 Tanaman bahan alam yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai 

pengobatan DM dan hiperlipidemia adalah katuk (Sauropus androgynus L.). Di 

Indonesia secara empiris daun katuk digunakan sebagai tanaman hias, selain itu 

diolah dan dikonsumsi sebagai tambahan asupan bagi ibu menyusui dalam bentuk 

sayuran (Zuhra et al. 2008). Penelitian Ramesh & George (2015) menujukkan 

ekstrak metanol daun katuk 500 mg/kg yang diinduksi alloksan mempunyai 

aktivitas antidiabetik dengan parameter kadar glukosa darah sebesar 26,63% dan 

terbukti efektif untuk pengobatan DM. Penelitian (Warditiani et al. 2016) 

melaporkan fraksi saponin 30 mg/kgBB daun katuk yang diujikan pada tikus 

dengan pakan tinggi lemak dapat menurunkan lipid yang signifikan. Daun katuk 

juga berpotensi sebagai antiobesitas menurut penelitian  (Patonah dkk. 2017) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol 96% daun katuk pada dosis 400 mg/kg dengan 

metode ekstraksi dapat menurunkan bobot badan karena adanya metabolit 

sekunder adalah alkaloid, flavonoid, fenol, saponin. 

Parameter yang digunakan untuk melihat aktivitas antidiabetik salah satunya 

adalah dengan melihat kadar dari sintesis glikogen hati dan otot. Karbohidrat yang 

merupakan sumber makanan dan makanan tinggi gula akan diubah oleh tubuh 

menjadi glukosa, sehingga meningkatkan kadar glukosa dalam tubuh. Kemudian 

insulin akan disekresi keluar untuk mengubah glukosa yang berlebih menjadi 
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glikogen yang kemudian akan disimpan dalam hati maupun otot (Basciano, H. 

2005). Glikogen adalah bentuk simpanan dari glukosa yang terdapat pada hampir 

semua jaringan tubuh, utamanya adalah pada hati dan otot. Glikogen yang ada 

pada hati dan otot dapat diuji melalui pengukuran dengan alat spektrofotometer 

UV-VIS. Pada penelitian sebelumnya pengujian sintesis glikogen hati dan otot 

tikus putih jantan dapat diukur dengan panjang gelombang 620 nm (Suarsana et 

al. 2010).  

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antidiabetik ekstrak 

bertingkat daun katuk terhadap sintesis glikogen hati dan otot terhadap tikus putih 

jantan yang dimana kondisi hewan ujinya dilakukan dengan mengkombinasikan 

pakan hiperlipid dan streptozotocin, yang bertujuan mendekati komplikasi pada 

kondisi DM disertai hiperlipidemia. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan ekstrak daun katuk dosis 400 mg/kg. Ekstrak yang digunakan 

adalah ekstrak etanol 70% dan ekstrak etil asetat serta ekstrak etanol 70% hasil 

ekstraksi bertingkat. Pengukuran setiap parameter darah dilakukan dengan 

menggunakan spektrofotometer klinikal dan spektrofotometer UV-VIS. Hasil 

yang didapatkan dari pelakuan ini akan dilanjutkan dengan analisa data statistik 

untuk melihat adanya perbedaan dari setiap kelompok.  

B. Permasalahan Penelitian 

Ekstraksi secara bertingkat dilakukan dengan berdasarkan perbedaan pelarut 

yang mempunyai sifat like dissolve like dengan tingkat kepolaran yang berbeda 

yaitu nonpolar, semi polar, dan polar. Perbedaan kandungan senyawa kimia pada 

setiap perbedaan tingkat kepolaran pelarut tersebut dapat mempengaruhi aktivitas 

farmakologinya. Daun katuk mengandung senyawa flavonoid, fenol, tanin, 

saponin dan alkaloid yang telah terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah. 

Belum dilakukan penelitian yang terkait perbandingan aktivitas antara ekstrak 

etanol dengan ekstrak polar hasil ekstraksi bertingkat dari daun katuk untuk 

meningkatkan kadar sintesa glikogen hati dan otot. Dengan demikian dapat 

dirumuskan masalah ekstrak etanol 70%, ekstrak etil asetat, dan esktrak etanol 

70% bertingkat daun katuk yang diduga memiliki aktivitas terhadap peningkatan 

sintesis glikogen hati dan otot pada kondisi tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia 

yang diinduksi dengan streptozotocin.  
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70%, 

ekstrak etil asetat dan etanol 70% bertingkat daun katuk terhadap sintesis glikogen 

hati dan otot pada kondisi tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu menambah informasi untuk 

masyarakat mengenai aktivitas ekstrak daun katuk terhadap sintesis glikogen hati 

dan otot pada kondisi tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia, sehingga dapat 

dijadikan pengobatan herbal sebagai salah satu pencegahan atau pilihan terapi 

alternatif pada penderita diabetes dan hiperlipidemia. 
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